BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan di SMAN 01 Koto Baru

Dharmasraya, dapat di ambil point- point pentingnya sebagai berikut

1.

Motivasi belajar peserta didik yang berlatar belakang budaya
Minangkabau berada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 155,94 dari skor ideal 250 dengan persentase
62,37%.

Motivasi belajar peserta didik yang berlatar belakang budaya Jawa
tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata sebesar 204,74
dari skor ideal 250 dengan persentase 81,89%.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar peserta didik
berlatar belakang budaya Minangkabau dan budaya Jawa. Berdasarkan
hasil uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai t hitung sebesar -
18,145 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Perbedaan rata-rata skor sebesar 48,801 menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik budaya Jawa lebih tinggi dibandingkan

peserta didik budaya Minangkabau.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi Peserta Didik

Peserta didik yang berlatar belakang budaya Minangkabau dan Jawa
diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi belajar, semangat
berprestasi, serta lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Peserta
didik budaya Minangkabau diharapkan lebih berani dalam berkompetisi
dan mengembangkan potensi diri, sedangkan peserta didik budaya Jawa
diharapkan mampu mempertahankan sikap disiplin, kerja keras, dan
tanggung jawab dalam belajar.

. Bagi Guru Mata Pelajaran

Guru diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik, interaktif,.dan memotivasi, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru juga perlu memberikan
perhatian khusus kepada peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah serta memberikan penguatan dan penghargaan untuk meningkatkan
semangat belajar siswa.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK diharapkan dapat merancang dan melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling yang berfokus pada peningkatan motivasi belajar
peserta didik dengan memperhatikan latar belakang budaya. Layanan yang
diberikan hendaknya bersifat kontekstual dan berbasis budaya, seperti
bimbingan klasikal, konseling individual, dan bimbingan kelompok. Selain
itu, guru BK juga perlu membantu peserta didik mengembangkan motivasi

intrinsik serta membangun tujuan belajar yang jelas.
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4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal
terhadap kegiatan belajar anak, seperti memberikan motivasi, pengawasan,
serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Orang tua
juga perlu menanamkan nilai pentingnya pendidikan sejak dini agar anak
memiliki kesadaran dan dorongan yang kuat untuk belajar.
5. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan program yang
mendukung peningkatan motivasi belajar peserta didik, seperti kegiatan
pengembangan diri, seminar motivasi, serta program pembinaan karakter.
Sekolah juga perlu-mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling yang berbasis budaya agar dapat-mengakomodasi keberagaman

latar belakang peserta didik
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